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PROFITABILITY BANK PEMBANGUNAN 

DAERAH 

 

 

Yesi Dwi Ambariyati  

STIE Perbanas Surabaya  

Email: 2016210097@students.perbanas.ac.id 

ABSTRACT 

Bank is afinancial institution that accepts deposits and distributed landing for the 

public, bank has three main activities, funding, landing and do the other services. The 

purpose of study to analysizes the effect of Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing Policy 

Ratio (IPR), Loan to Asset Ratio (LAR), Non Performing Loan (NPL), Adversely Classified 

Asset (Aset Produktif Bermasalah|APB), Interest Rate Risk (IRR), Net Open Position (Posisi 

Devisa Neto|PDN), Operational Expenses and Operating Income (Biaya Operasinal dan 

Pendapatan Operasional|BOPO), Fee Based Income Ratio (FBIR), toward to Return On 

Asset (ROA) simultaneously and partially. The subject of the study is Bank Pembangunan 

Daerah. The period of this study from quarter 2015 until four quarter of 2019. This study 

used purposive sampling. BPD Sumatera Utara, BPD Sumatera Barat, BPD Sumatera 

Selatan and Bangka Belitung banks are the sample for this study. The result of this study 

revealed that LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, and FBIR have a significant 

effects on ROA simultaneously. LAR, IRR, BOPO, and FBIR have a significant effects on 

ROA  partially. LDR, IPR, NPL, APB, and PDN have a non significant effects on ROA 

partially. BOPO is the dominant effect on ROA.  

 

Keywords: Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency, and Profitability  
 

PENDAHULUAN  

Perekonomian Indonesia di era 

globalisasi pada saat ini memiliki peran 

yang sangat penting untuk negara, 

banyaknya pelaku bisnis yang meningkat 

dengan sangat pesat dengan hal ini 

sangatlah dibutuhkan untuk mencari 

sumber dana yang digunakan untuk 

membantu bertransaksi sehingga dapat 

menunjang kesuksesan pelaku bisnis yang 

sedang mengembangkan bisnis, yang 

dimana keberadaan bank  

 

akan memberikan banyak menfaat kepada 

aspek perekonomian. Bank adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang 

keuangan yang mana memiliki tiga,  

 

 

kegiatan utama yaitu menghimpun dana, 

menyalurkan dana, serta memberikan jasa 

layanan perbankan. Bentuk menyalurkan 

dana ialah memberikan kredit, melalui 

sebuah bank dapat dihimpun dana dari 

masyarakat dalam berbagai bentuk 

simpanan selanjutnya dari dana tersebut 

disalurkan kembali dalam bentuk 

pemberian kredit kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan. Bank dalam kegiatan 

operasional memiliki tujuan utama yaitu 

untuk mencapai profitabilitas yang 

maksimal. Profitabilitas bank  dapat dilihat 

pada laporan keuangan bank tersebut. 

Rasio dalam mengukur tingkat 

profitabilitas pada suatu bank ialah Return 

On Asset. 
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Tabel 1.1  

POSISI ROA YANG TERDAPAT PADA BANK PEMBANGUNAN  

DAERAH PERIODE TRIWULAN IV TAHUN 2015 – 

 TRIWULAN IV TAHUN 2019  

(Dalam Persen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: https://www.ojk.go.id/ (data diolah) periode Desember 2019 

 

ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba dengan 

menghitung dari total aset dan laba 

sebelum pajak yang dimiliki oleh bank. 

Penurunan ROA terjadi di enam belas 

Bank Pembangunan Daerah apabila dilihat 

penurunan rasio tersebut dialami oleh 

beberapa bank antara lain PT. BPD Jawa 

Timur , PT. BPD Jawa Barat & Banten 

Tbk , PT. BPD Jawa Tengah, PT. BPD 

Daerah Istimewa Yogyakarta, PT. BPD 

DK , PT. BPD Bali, PT. BPD Nusa 

Tenggara Timur, PT. BPD Sulawesi Utara, 

PT. BPD Sulawesi Tengah, PT. BPD 

Sulawesi Selatan & Sulawesi Barat, PT. 

BPD Sulawesi Tenggara, PT. BPD 

Kalimantan Timur & Kal.Utara, PT. BPD 

Kalimantan Barat, PT. BPD Kalimantan 

Tengah, PT. BPD Kalimantan Selatan, PT. 

BPD Lampung, PT. BPD Bengkulu, PT. 

BPD Riau, PT. BPD Sumatera Utara, PT. 

BPD Sumatera Barat, PT. BPD Sumatera 

Selatan & Bangka Belitung, PT. BPD 

Jambi, PT. BPD Papua. Beberapa faktor 

yang dapat memperngaruhi tingkat 

profitabilitas dalam menghasilkan laba 

suatu bank. Faktor tersebut berasal dari 

kinerja keuangan bank yang meliputi 

Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas 

pasar dan Efisiensi.   

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS  

Profitabilitas  

https://www.ojk.go.id/
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Profitabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan 

profitabilitas yang dicapai oleh bank dalam 

suatu periode tertentu (Kasmir, 2019:220).  

 

Return On Asset (ROA) 

ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi suatu 

perusahaan dalam pengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode. 

Meningkat atau menurunnya ROA 

tergantung bagaimana perusahaan tersebut 

dapat mengelola aset-aset yang 

dimilikinya dengan baik. Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

ROA   

 

LIKUIDITAS 
Likuiditas bank digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalm 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat ditagih.(Kasmir, 2019:223). 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam mengukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan dibandingkan 

dengan jumlah dana masyarakat dan 

modal sendiri yang digunakan. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut:  

LDR =  

Investing Policy Ratio (IPR) 

IPR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam menulasi kewajiban kepada 

para deposannya dengan cara melikuidasi 

surat-surat berharga yang dimilikinya. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

IPR =  X 100% 

Loan to Asset Ratio (LAR) 

LAR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi permintaan kredit 

dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki bank. LAR dapat dihitung dengan 

rumus berikut : 

LAR =  

KUALITAS ASET  

Kualitas aset merupakan 

penilaian terhadap kondisi aset bank dan 

kecukupan manajemen risiko kredit. 

Proses penghimpunan dana bank dalam 

aset produktif dapat dinilai melalui 

kualitasnya, yaitu kategori lancar, dalam 

perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan, dan macet (Rivai et al, 

2013:473). 

 

Non Performing Loan (NPL) 

NPL adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya rasio 

kredit bermasalah pada suatu bank yang 

diakibatkan oleh ketidaklancaran nasabah 

dalam melakukan pembayatan. NPL dapat 

dihitung dengan rumus berikut:  

NPL =  X 100% 

Aset Produktif Bermasalah (APB)  

APB adalah radio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

aser prosuktif bermasalah dengan total aset 

produktif. Rumus yang digunkan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai 

berikut: 

APB =  X 100% 

 

SENSITIVITAS PASAR  

Sensitivitas pasar adalah rasio 

yang digunakan unuk menilai kemampuan 

bank menutup akibat adanya perubahan 

risiko pasar dan kecukupan manajemen 

pasar (Rivai et al,  2013:480). 

 

Interest Rate Risk (IRR) 

IRR yaitu rasio yang 

diakibatkan karena adanya perubahan yang 

berhubungan dengan suku bunga. Akibat 

adanya penurunan tingkat suku bunga ini 

menyebabkan menurun juga nilai pasar 

dan surat-surat berharga dimana bank 

seharusnya memerlukan surat-surat 

berharga tersebut untuk memenuhi 

likuiditasnya. IRR dapat dihitung dengan 
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rumus berikut : 

IRR =  X 100% 

 

Posisi Devisa Neto (PDN) 

PDN adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk menilai sensitivitas 

sebuah bank akibat adanya perubahan atas 

nilai tukar. DPN dapat dihitung dengan 

rumus berikut : 

PDN=  
 

EFISIENSI  

Efisiensi adalah rasio yang 

digunakan untuk memastikan efisiensi dan 

kualitas pendapatan bank secara benar dan 

akurat. Efisiensi dapat diukur dengan 

perhitungan berikut (Rivai et al, 

2013:480). 

 

Beban Operasional dan Pnedapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio yang 

digunakan untuk membandingkan antara 

beban operasional dan pendapatan 

operasional dalam mengukut tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. BOPO 

dapat dihitung dengan rumus berikut: 

BOPO =  X 

100% 

 

Fee Based Income Ratio (FBIR) 

FBIR adalah rasio yang 

digunakan utnuk menilai tingkat 

kemampuan sebuah bank dalam upayanya 

mendapatkan pendapatan yang berasal dari 

jasa-jasa yang telah diberikan bank kepada 

nasabahnya. FBIR dapat dihitung dengan 

rumus berikut : 

FBIR =  

X100% 

Pengaruh aspek likuiditas terhadap 

ROA 

Pengaruh LDR terhadap ROA  

LDR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA, apabila LDR 

meningkat maka telah terjadi peningkatan 

total kredit dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan total 

Dana Pihak Ketiga, sehingga terjadi 

peningkatan pendapatan bank lebih besar 

dibandingkan beban bank. Laba bank 

meningkat dan ROA bank juga meningkat.  

Pengaruh IPR terhadap ROA  

IPR memiliki pengaruh positif 

terhadap ROA, apabila IPR mengalami 

peningkatan maka telah terjadi 

peningkatan surat-surat berharga dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

dengan persentase peningkatan total Dana 

Pihak Ketiga. Hal tersebut menyebabkan 

peningkatan pendapatan bank lebih besar 

dibandingkan beban bank, sehingga laba 

meningkat dan ROA meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Bank Pembangunan 

Daerah

Menghimpun Dana Menyalurkan Dana

Kinerja Keuangan

Likuiditas Kualitas Aset Sensivitas Pasar Efesiensi

ROA

LDR IPR LAR NPL APB PDN IRR BOPO FBIR

(+) (+) (+) (-) (-) (+/-) (-) (+)(+/-)
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Pengaruh LAR terhadap ROA  

        LAR memiliki pengaruh yang 

positif terhadap ROA, apabila LAR 

mengalami peningkatan artinya telah 

terjadi peningkatan total kredit dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

persentase peningkatan total aset, sehingga 

peningkatan pendapatan bank lebih besar 

dibandingkan peningkatan beban bank. 

Laba meningkat dan ROA meningkat. 

 

Pengaruh aspek kualitas aset terhadap 

ROA  

Pengaruh NPL terhadap ROA 

NPL merupakan rasio yang 

mengukur perbandingan antara kredit 

bermasalah dengan total kredit NPL 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, 

apabila NPL meningkat maka akan terjadi 

peningkatan total kredit bermasalah 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan total 

kredit. Sehingga terjadi peningkatan beban 

bank lebih besar dibandingkan 

peningkatan pendapatan bank. Laba 

menurun dan ROA menurun.  

 

Pengaruh APB terhadap ROA 

APB memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA, apabila APB 

meningkat maka terjadi peningkatan aset 

produktif bermasalah dengan persentase 

lebih besar dibandingkan persentase 

peningkatan total aset produktif. Hal 

tersebut menyebabkan peningkatan beban 

bank lebih besar dibandingkan 

peningkatan pendapatan bank. Laba 

menurun dan ROA menurun. 

 

Pengaruh aspek sensitivitas pasar 

terhadap ROA 

Pengaruh IRR terhadap ROA 

IRR IRR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA, apabila IRR 

meningkat maka terjadi peningkatan 

Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan Interest 

Rate Sensitivity Liability (IRSL) dan 

dikaitkan dengan suku bunga yang 

mengalami peningkatan, maka akan terjadi 

peningkatan pendapatan bunga lebih besar 

dibandingkan peningkatan beban bunga, 

maka laba bank akan meningkat dan ROA 

juga akan meningkat. IRR dapat 

berpengaruh negatif terhadap ROA, 

apabila IRSA dengan persentase lebih 

kecil dibandingkan IRSL, dan apabila 

dikaitkan dengan suku bunga yang 

mengalami penurunan maka akan terjadi 

penurunan pendapatan bunga lebih besar 

dibandingkan penurunan beban bunga, 

maka laba menurun dan ROA juga akan 

menurun. 

 

Pengaruh PDN terhadap ROA  

PDN berpengaruh positif 

terhadap ROA, apabila PDN bank 

meningkat maka telah terjadi peningkatan 

aset valas dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

pasiva valas, apabila saat itu nilai tukar 

cenderung meningkat maka akan 

mengakibatkan peningkatan pendapatan 

valas yang lebih besar daripada 

peningkatan biaya valas, sehingga laba 

bank meningkat dan ROA juga meningkat. 

PDN berpengaruh negatif terhadap ROA, 

apabila nilai tukar valas turun maka akan 

terjadi penurunan pendapatan valas lebih 

besar dibandingkan dengan penurunan 

biaya valas, sehingga laba menurun dan 

ROA juga menurun. 

 

Pengaruh aspek efisiensi terhadap ROA 

Pengaruh BOPO terhadap ROA  

BOPO memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA, BOPO meningkat 

maka terjadi peningkatan beban 

operasional dengan persentase lebih tinggi 

dibanding persentase peningkatan 

pendapatan operasional, sehingga terjadi 

peningkatan beban bank lebih besar 

dibandingkan peningkatan pendapatan 

bank. laba bank menurun dan ROA 

menurun.  

 

Pengaruh FBIR terhadap ROA  
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FBIR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA, apabila FBIR 

meningkat maka akan terjadi peningkatan 

pendapatan operasional selain bunga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan total 

pendapatan operasional, sehingga terjadi 

peningkatan pendapatan bank lebih besar 

dibandingkan peningkatan beban bank. 

Laba meningkat dan ROA juga meningkat.  

 

Metode Penelitian  

Pada rancangan penelitian ini 

akan menjelaskan mengenai penelitian 

yang akan dilakukan dari dua aspek, 

adapun dua aspek tersebut yakni:  

1. Penelitian Menurut Tujuannya  

Pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kausal, karena pada penelitian 

ini menjelaskan hubungan antara variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

yang digunakan pada penelitian ini 

(Ghozali, 2016:94). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih.  

 

2. Penelitian menurut sumber data  

Jenis penelitian ini menurut 

sumber data yakni menggunakan data 

sekunder ,data sekunder merupakan data  

yang diperoleh langsung dari lembaga 

pengumpul data yang dipublikasikan 

kepada masyarakat pengguna data 

(Kuncoro, 2014:148). Data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan dapat diakses melalui 

www.ojk.go.id 

Identifikasi Variabel  

A. Variabel Bebas : 

X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X2 = Investing Policy Ratio (IPR) 

X3 = Loan to Asset Ratio (LAR) 

X4 = Non Performing Loan(NPL) 

X5= Asset Produktif Bermasalah (APB) 

X6 = Interest Rate Risk (IRR) 

X7 = Posisi Devisa Neto (PDN)  

X8 = Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

X9 = Fee Base Income Ratio (F BIR)  

B. Variabel Terikat 

Y = Return On Asset (ROA) 

ANALISIS DATA DAN  

PEMBAHASAN 

Tabel 4.11 

HASIL ANALISIS REGRESI  

LINIER BERGANDA  

 

Variabel 

Penelitian 

Coefficients 

B Std.Error 

Konstanta  8,467 1,214 

X1 = LDR -0,008 0,011 

X2 = IPR 0,009 0,009 

X3 = LAR 0,047 0,023 

X4 = NPL 0,141 0,109 

X5 = APB -0,206 0,154 

X6 =  IRR -0,024 0,010 

X7 = PDN -0,012 0,015 

X8 = BOPO -0,084 0,010 

X9 =  FBIR 0,025 0,010 

R Square = 

0,674 

Sig = 0,000 

R = 0,821a F Hit = 11,494 

Sumber: Lampiran 11, data diolah. 

Dari persamaan regresi linier berganda 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Konstanta  (α) = 8,467  

Keseluruhan variabel bebas LDR, IPR, 

LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO , 

FBIR dalam penelitian ini bernilai sama 

dengan nol, maka besarnya nilai variabel 

tergantung ROA sebesar 8,467 

b. β1 = -0,008  

Nilai koefisiensi LDR sebesar -0,008, jika 

LDR mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,008 persen dengan asumsi 

bahwa variabel lainnya bernilai konstan. 

Sebaliknya, apabila LDR mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,008 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

c. β2 = 0,009 

Nilai koefisiensi IPR  sebesar 0,009, jika 

IPR  mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,009 persen dengan asumsi 

http://www.ojk.go.id/
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bahwa variabel bebas lainnya konstan. 

Sebaliknya, apabila IPR mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami penurunan sebesar 0,009 

persen asumsi variabel bebas lainnya 

konstan.  

d. β3 = 0,047 

Nilai koefisien LAR sebesar 0,047, jika 

LAR mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,047 persen dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lainnya konstan. 

Sebaliknya, apabila LAR mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami penurunan sebesar 0,047 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan.  

e. β4 = 0,141 

Nilai koefisien NPL sebesar 0,141, jika 

NPL mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,141 persen dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lainnya konstan. 

Sebaliknya, apabila NPL mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami penurunan sebesar 0,141 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

f. β5 = -0,206 

Nilai koefisiensi APB sebesar -0,206, jika 

APB mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,206 persen dengan asumsi 

bahwa variabel lainnya bernilai konstan. 

Sebaliknya, apabila APB mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,206 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan.  

g. β6 = -0,024 

Nilai koefisiensi IRR sebesar -0,024, jika 

IRR mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,024 persen dengan asumsi 

bahwa variabel lainnya bernilai konstan. 

Sebaliknya, apabila IRR mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,024 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan.  

h. β7 =  -0,012 

Nilai koefisiensi PDN sebesar -0,012, jika 

PDN mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,012 persen dengan asumsi 

bahwa variabel lainnya bernilai konstan. 

Sebaliknya, apabila PDN mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami  peningkatan sebesar 0,012 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan.  

i. β8 = -0,084  

Nilai koefisiensi BOPO sebesar -0,084, 

jika BOPO  mengalami peningkatan 

sebesar satu persen maka ROA mengalami 

penurunan sebesar 0,084 persen dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya bernilai 

konstan. Sebaliknya, apabila BOPO 

mengalami penurunan sebesar satu perseb 

maka ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,084 persen dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan. 

j. β9 =  0,025 

Nilai koefisien FBIR sebesar 0,025, jika 

FBIR mengalami peningkatan sebesar satu 

persen maka ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,025 persen dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lainnya konstan. 

Sebaliknya apabila FBIR mengalami 

penurunan sebesar satu persen maka ROA 

mengalami penurunan sebesar 0,025 

persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

Merumuskan Signifikansi  

a. uji t satu sisi α = 0,05 dengan derajat 

bebas (df) 50, maka diperoleh ttabel 

sebesar 1,675 

b. uji t dua sisi α = 0,025 dengan (df) 

50, maka diperoleh ttabel sebesar 

2,0085 
 

Kriteria pengujian untuk hipotesis  

Uji t sisi kanan  

H0 diterima dan H1 ditolak apabila: 

thitung ≤ ttabel 

H1 diterima dan H0 ditolak apabila: 

thitung > ttabel 
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Uji t sisi kiri  

H0 diterima dan H1 ditolak apabila: 

thitung ≥ ttabel 

H1 diterima dan H0 ditolak apabila: 

thitung < ttabel 

Uji t dua sisi  

H0 diterima dan H1 ditolak apabila: -

ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

H1 diterima dan H0 ditolak apabila: 

thitung < ttabel atau thitung> ttabel 

Tabel 4.13 

HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (Uji t) 

 

Variabel t-hitung t-tabel r parsial r2 
Kesimpulan 

H0 H1 

X1 = LDR -0,682 1,6759 -0,096 0,0092 Diterima Ditolak 

X2 = IPR 1,009 1,6759 0,141 0,0198 Diterima Ditolak 

X3 = LAR 2,059 1,6759 0,280 0,0784 Ditolak Diterima 

X4 = NPL 1,288 -1,6759 0,179 0,0320 Diterima Ditolak 

X5 = APB -1,332 -1,6759 -0,185 0,0342 Diterima Ditolak 

X6 = IRR -2,288 +/- 2,0085 -0,308 0,0948 Ditolak Diterima 

X7 = PDN -0,802 +/- 2,0085 -0,113 0,0127 Diterima Ditolak 

X8 = BOPO -8,118 -1,6759 -0754 0,5685 Ditolak Diterima 

X9 = FBIR 2,473 1,6759 0,330 0,1089 Ditolak Diterima 

         Sumber : Hasil Perhitungan SPSS, data diolah. 
 

Pengaruh LDR terhadap ROA  

Pengaruh LDR terhadap ROA 

berdasarkan Uji t pada tabel 4.13 diketahui 

bahwa LDR memiliki thitung -0,682 dan ttabel 

2,01 sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

-0,682 < ttabel 1,6759,  maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

LDR secara parsial memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah. Besarnya 

nilai koefisien determinasi parsial (r2) 

sebesar 0,0092 artinya LDR secara parsial 

tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan sebesar 0,92 persen terhadap 

perubahan ROA Bank Pembangunan 

Daerah.  

 

Pengaruh IPR terhadap ROA  

Berdasarkan hasil Uji t pada 

tabel 4.13 menunjukkan bahwa IPR  

memiliki nilai thitung 1,009 dan ttabel  1,6759 

sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

1,009 < ttabel 1,6759, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

IPR secara parsial memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah. Besarnya nilai 

koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 

0,0198 artinya IPR secara parsial tidak 

memberikan kontribusi yang signifikan 

sebesar 1,98 persen terhadap perubahan 

ROA Bank Pembangunan Daerah.  

 

Pengaruh LAR terhadap ROA  

Berdasarkan hasil Uji t pada 

tabel 4.13 menunjukkan bahwa LAR 

memiliki nilai thitung 2,059 dan ttabel 1,6759 

sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

2,059 > tabel 1,6759, maka H0 ditolak H1 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

LAR secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. Nilai 

determinasi parsial (r2) sebesar 0,0784 

yang berarti LAR secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 7,84 persen. 
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Pengaruh NPL terhadap ROA  

Berdasarkan hasil Uji t pada 

tabel 4.13 menunjukkan bahwa NPL 

memiliki nilai thitung 1,288 dan ttabel -1,6759 

sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

1,288 > ttabel -1,6759, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bawah 

NPL secara parsial memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap ROA. Nilai 

determinasi parsial (r2) 0,0320 yang berarti 

NPL secara parsial memberikan kontribusi 

yang tidak signifikan terhadap ROA 

sebesar 3,20 persen. 

 

Pengaruh APB terhadap ROA  

Berdasarkan hasil Uji t pada 

tabel 4.13 menunjukkan bahwa APB 

memiliki nilai hitung thitung -1,332 dan ttabel 

-1,6759 sehingga dapat di ketahui bahwa 

thitung -1,332 < ttabel -1,6759, maka H0 

diterima H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan 

bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Nilai determinasi parsial (r2) 0,0342 

yang berarti APB  Secara parsial tidak 

memberikan kontribusi sebesar 3,42 

persen terhadap ROA. 

 

Pengaruh IRR terhadap ROA  

Hasil Uji t pada tabe; 4.13 

menunjukkan bawah IRR memiliki nilai 

thitung -2,288 dan ttabel +/-2,0085, sehingga 

dapat diketahui bahwa thitung 2,288 > ttabel 

+/- 2,0085, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

IRR secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. Nilai 

determiasi (r2) 0,0948 yang berarti IRR 

secara parsial tidak memberikan kontribusi 

yang signifikan sebesar 9,48 terhadap 

ROA. 

 

Pengaruh PDN terhadap ROA  

Hasil dari tabel 4.13 

menyatakan bahwa pengaruh PDN 

terhadap ROA memperoleh nilai thitung -

0,802 dan ttabel +/-2,0085, sehingga dapat 

diketahui bawah thitung -0,802 < ttabel +/-

2,0085, maka H0 diterima H1 ditolak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa PDN secara 

parsial memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap ROA. Nilai 

determinasi parsial (r2) 0,0127 yang berarti 

IRR secara parsial tidak memberikan 

kontribusi yang signifikan sebesar 1,27 

persen terhadap ROA. 

 

Pengaruh BOPO terhadap ROA  

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa thitung -8,118 dan ttabel –1,6759, 

sehingga dapat diketahui bahwa thitung -

8,118 > ttabel -1,6759, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. Nilai 

determinasi parisal (r2) 0,5685 yang berarti 

BOPO secara parial memberikan 

kontribusi yang signifikan sebesar 56,85 

persen terhadap ROA. 

 

Pengaruh FBIR terhadap ROA  

Pengaruh FBIR terhadap ROA 

berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa thitung 2,473 dan ttabel 1,6759, 

sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

2,473 > ttabel 1,6759, maka H0 ditolak H1 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

FBIR secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. Nilai 

determinasi parsial (r2) 0,1089 artinya 

FBIR secara parsial memberikan 

kontribusi yang signifikan sebesar 10,89 

terhadap ROA. 

 

Hasil kesesuaian regresi linier berganda 

dengan teori  

 

Pengaruh LDR terhadap ROA  

Teori menyatakan saat LDR 

mengalami penurunan maka telah terjadi 

peningkatan total dana pihak ketiga lebih 

besar daripada total kredit. 

Ketidaksesuaian hasil penelitian ini 

dengan teori karena LDR mengalami 

peningkatan, sehingga terjadi peningkatan 

total kredit yang lebih besar daripada total 

dana pihak ketiga. Hal ini akan berdampak 

pada peningkatan pendapatan bunga yang 

lebih besar daripada peningkatan beban 
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bunga, sehingga laba akan meningkat dan 

ROA juga akan meningkat. namun 

penelitian ini ROA mengalami 

kecenderungan menurun dari rata-rata tren 

bernilai negatif sebesar -0,02 persen, 

sehingga tidak sesuai.  .  

 

Pengaruh IPR terhadap ROA  

Teori ini menyatakan bahwa 

IPR terhadap ROA adalah positif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa IPR memiliki koefisien regresi 

positif sebesar 0,009 persen. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap ROA sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teoritis 

apabila IPR penurunan maka telah terjadi 

peningkatan dana pihak ketiga lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan surat 

berharga. Hal ini akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan bunga yang lebih 

kecil daripada peningkatan beban bunga, 

sehingga laba akan menurun dan ROA 

juga akan menurun. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan trend ROA yang mengalami 

kecenderungan menurun dari rata-rata tren 

bernilai negatif sebesar -0,02 persen.  

 

Pengaruh LAR terhadap ROA  

Teori ini menyatakan bahwa 

LAR terhadap ROA adalah positif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LAR memiliki koefisien regresi 

positif sebesar 0,047 persen. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap ROA sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori.  

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teoritis 

apabila LAR mengalami penurunan maka 

terjadi peningkatan total aset  yang lebih 

besar dibandingkan dengan peningkatan 

total  kredit. Sehingga bank mengalami 

penurunan laba dan ROA menurun. Dapat 

dibuktikan pada penelitian ini mengalami 

penurunan terhadap ROA dari rata-rata 

tren negatif sebesar -0,02 persen.  

 

Pengaruh NPL terhadap ROA  

Teori ini menyatakan bahwa 

NPL terhadap ROA adalah negatif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa NPL memiliki koefisien regresi 

positif sebesar 0,141 persen. Sehingga 

penelitian ini tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil 

penelitian dengan teori karena apabila 

NPL mengalami penurunan maka terjadi 

peningkatan total kredit bermasalah 

dengan persentase lebih kecil daripada 

persentase total kredit yang disalurkan, 

sehingga laba meningkat dan ROA 

meningkat. Namun pada penelitian ini 

ROA mengalami penurunan dengan rata-

rata tren negatif sebesar -0.02 persen.  

 

Pengaruh APB terhadap ROA  

Teori ini menyatakan bahwa 

APB terhadap ROA adalah negatif.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa APB memiliki koefisien regresi 

negatif sebesar -0,206 persen. Sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian penelitian dengan 

teori ini apabila APB mengalami 

peningkatan yang artinya telah terjadi 

peningkatan aset produktif bermasalah 

dengan persentase  lebih tinggi 

dibandingkan persentase  peningkatan total 

aset, sehingga laba bank menurun dan 

ROA juga menurun selama periode 

penelitian ini. Dapat dibuktikan pada 

penelitian ini ROA mengalami rata-rata 

tren negatif sebesar -0,02 persen. 

 

Pengaruh IRR terhadap ROA  

Teori menyeatakan bahwa IRR 

memiliki pengaruh positif atau negatif 

terhadap ROA. Berdasasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa IRR 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,024 persen. Sehingga penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori.  

Ketidaksesuaian hasil 

penelitian ini dengan teori karena secara 

teoritis apabila IRR mengalami 

peningkatan artinya telah terjadi 

peningkatan IRSA (Interest Rate Sensitive 
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Asset) dengan persentase lebih kecil 

dibandingkan persentase  penurunan IRSL 

(Interest Rate Sensitive Liabilitties). 

Dikaitkan dengan suku bunga yang 

cenderung menurun selama periode 

penelitian maka akan terjadi penurunan 

pendapatan bunga lebih kecil daripada 

penurunan biaya bunga, sehingga 

menyebabkan laba bank akan meningkat  

dan ROA juga akan meningkat, sehingga 

hal ini tidak sesuai dengan kenyataan 

bahwa ROA mengakami penurunan 

dengan rata-rata tren ROA negatif sebesar 

-0,02 persen.  

 

Pengaruh PDN terhadap ROA  

Teori menyatakan bahwa PDN 

terhadap ROA adalah positif atau negatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

PDN memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -0,012 persen. Sehingga penelitian 

ini tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian penelitian 

dengan teori ini disebabkan karena secara 

teoritis PDN mengalami peningkatan maka 

telah terjadi peningkatan aset valas dengan 

presentse lebih besar dibandingkan 

persentase  peningkatan kewajiban valas. 

Selama periode penelitian, tren nilai tukar 

mengalami peningkatan atau terjadi 

penguatan pada valuta asing. Hal ini 

menyebakan adanya peningkatan 

pendapatan valas yang lebih besar 

daripada peningkatan beban valas, 

sehingga laba dan ROA akan mengalami 

peningkatan. Hal ini tidak sesuai dengan 

kenyataan bahwa ROA justru mengalami 

penurunan dengan rata-rata tren ROA 

negatif sebesar -0,02 persen.  

 

Pengaruh BOPO terhadap ROA  

Teori menyatakan bahwa 

BOPO terhadap ROA adalah negatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,084 persen. Sehingga penelitian ini 

sesuai dengan teori.  

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis jika 

BOPO mengalami peningkatan maka telah 

terjadi peningkatan biaya operasional 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

pendapatan operasional, sehingga laba 

bank dan ROA akan mengalami 

penurunan. Dapat dibuktikan dengan rata-

rata tren ROA negatif sebesar -0,02 

persen.  

 

Pengaruh FBIR terhadap ROA  

Teori menyatakan bahwa 

FBIR memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA. Hasil penelitian inimenunjukkan 

bahwa FBIR memiliki koefisien regresi 

positif sebesar 0,025 persen. Sehingga 

penelitian ini dapat dikatakan sesuai 

dengan teori.   

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

FBIR mengalami penurunann maka telah 

terjadi penurunan pendapatan operasional 

selain bunga dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan total 

pendapatan operasional sehingga laba 

bank dan ROA akan mengalami 

penurunan. Dapat dibuktikan dengan 

kecenderungan penurunan terhadap ROA 

dari rata-rata tren negatif sebesar -0,02 

persen.  

 

Hasil Uji t (Uji Parsial)  

LDR   

Variabel LDR secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi (r2) LDR memberikan 

kontribusi sebesar 0,92 persen terhadap 

ROA dan berada diurutan kesembilan dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa LDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah ditolak. 

 

IPR  

Variabel IPR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Hasil koefisien determinasi 

(r2) IPR memberikan kontribusi sebesar 
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1,98 persen dan berada di urutan ketujuh 

dari sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa IPR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah ditolak. 

 

LAR 

LAR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA. 

Hasil koefisien determinasi (r2) LAR 

memberikan kontribusi sebesar 7,84 

persen dan berada di urutan keempat dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat yang 

menyatakab bahwa LAR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah diterima. 

 

NPL  

NPL secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil koefisien determinasi (r2) NPL 

memberikan kontribusi sebesar 3,20 

persen dan berada di urutan keenam dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa NPL memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

 

APB  

APB secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil koefisien determinasi (r2) APB 

memberikan kontribusi sebesar 3.42 

persen dan berada di urutan kelima dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis keenam yang menyatakan 

bahwa APB memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

 

IRR 

IRR secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA. 

Hasil koefisien determinasi (r2) IRR 

memberikan kontribusi sebesar 9,48 

persen dan berada di urutan ketiga dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis ketujuh menyatakan 

bahwa IRR memiliki pengaruh positif dan 

negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

diterima. 
 

PDN 

PDN secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil koefisien determinasi (r2) PDN 

memberikan kontribusi sebesar 1,27 

persen dan berada di urutan kedelapan dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis kedelapan menyatakan 

bahwa PDN memiliki pengaruh positif dan 

negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak. 

 

BOPO 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA. 

Hasil koefisien determinasi (r2) BOPO 

memberikan kontribusi sebesar 56,85 

persen dan berada pada urutan pertama 

dari sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis kesembilan menyatakan 

bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

 

FBIR 

FBIR secara parsial memiliki pengaruh 

postif yang signifikan terhadap ROA. 

Hasil koefisien determinasi (r2) FBIR 

memberikan kontribusi sebesar 10,89 

persen dan berada pada urutan kedua dari 

sembilan variabel bebas. Disimpulkan 

bahwa hipotesis kesepuluh menyatakan 

bahwa FBIR memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, dan FBIR secara 
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bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan 

I tahun 2015 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2019. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semua variabel 

bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat sebesar 67,4 persen dan 

sisanya 32,6 persen yang dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Kesimpulan hipotesis 

penelitian pertama yang menyatakan 

bahwa LDR, IPR, LAR, NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan 

I tahun 2015 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2019 adalah diterima.  

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh 

nagatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. LDR 

secara parsial memberikan kontribusi 

terhadap ROA sebesar 0,92 persen. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian kedua yang 

menyatakan LDR secara parsial 

memiliki.  

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. IPR 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 1,98 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

ketiga yang menyatakan IPR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

4. LAR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. LAR 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 7,84 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

keempat yang menyatakan LAR 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima.  

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. NPL 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 3,20 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

kelima yang menyatakan NPL 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

6. APB secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. NPL 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 3,42 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis penelitian 

keenam yang menyatakan APB 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

7. IRR secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. IRR 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 9,48 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis penelitian 

ketujuh yang menyatakan IRR 

memiliki pengaruh positif dan negatif 

terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima.  

8. PDN secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. PDN 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 1,27 persen. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

kedelapan yang menyatakan PDN 

memiliki pengaruh positif dan negatif 

terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

9. BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan 

I tahun 2015 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2019. BOPO memberikan 

kontribusi terhadap ROA sebesar 56,85 

persen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis penelitian kesembilan 

yang menyatakan BOPO memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima.   

10. FBIR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. FBIR 

memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 10,89 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

kesepuluh yang menyatakan FBIR 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima.  

11. Diantara sembilan variabel bebas LDR, 

IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO, dan FBIR yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap 

ROA adalah BOPO karena memiliki 

nilai koefisien determinasi parsial 

paling tinggi diantara kedelapan 

variabel bebas lainnya yaitu sebesar 

56,85 persen. 

12.  

Keterbatasan Penelitian  

1. Data yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam penelitian ini  yang 

tersedia didalam Otoritas Jasa 

Keuangan ada yang tidak lengkap. 

2. Penelitian ini tidak diperkuat dengan 

rujukan oleh literatur buku terbaru 

 

Saran  

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel  

a. Kepada seluruh sampel bank 

penelitian yang memiliki rata-rata 

tren ROA sebesar -0,02 persen, 

terutama PT. BPD Sumatera Utara 

dan PT. BPD Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung yang memiliki 

rata-rata tren negatif sebesar -0,02 

persen dan -0,04 persen. 

Diharapkan PT. BPD Sumatera 

Utara dan PT. BPD Sumatera 

Selatan dan Bangka Belitung dapat 

meningkatkan laba bersih sebelum 

pajak dengan total aset dari seluruh 

kegiatan operasional bank secara 

maksimal.  

b. Kepada seluruh sampel bank 

penelitian yang memiliki rata-rata 

tren BOPO sebesar 0,22 persen, 

terutama PT. BPD Sumatera Utara 

yang memiliki rata-rata BOPO 

tertinggi sebesar 0,69 persen, 

diharapkan PT. BPD Sumatera 

Utara dapat menekan beban 

operasional yang digunakan 

dengan persentase yang lebih kecil 

dibandingkan pendapatan 

operasinalnya.  

c. Kepada seluruh sampel bank 

penelitian yang memiliki rata-rata 

tren FBIR sebesar -0,01 persen, 

terutama PT. BPD Sumatera 

Selatan dan Bangka Belitung 

memiliki rata-rata tren terendah 

sebesar -0,10 persen, diharapkan 

agar dapat meningkatkan efisiensi 

dalam menghasilkan pendapatan 

operasinal selain bunga. 

d. Kepada seluruh sampel bank 

penelitian yang memiliki rata-rata 

tren IRR tertinggi sebesar 0,32 

persen, terutama PT. BPD 

Sumatera Utara yang memiliki 

rata-rata tren tertinggi sebesar -0,02 

persen. Diharapkan PT.BPD 

Sumatera Utara dapat 

meningkatkan IRSA dengan 

persentase lebih besar 

dibandingkan peningkatan IRSL. 

e.  Kepada seluruh sampel bank 

penelitian dengan rata-rata tren 
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LAR sebesar 0,22 persen, terutama 

PT. BPD Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung yang memiliki 

rata-rata tren terendah sebesar 0,02 

persen, diharapkan PT. BPD 

Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung mampu meningkatkan 

total kredit yang disalurkan 

daripada total aset yang dimiliki.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mengambil tema sejenis, 

diharapkan dapat 

mempertimbangkan subjek 

penelitian dan periode penelitian 

yang terbaru agar hasil penelitian 

lebih baik lagi.  

b. Bagi peneliti seloanjutnya 

disarankan untuk menambah 

variabel bebas lainnya, yaitu 

likuiditas (CR), kualitas aset 

(PPAP), dengan harapan agar dapat 

memperkirakan hasil yang lebih 

baik. 
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